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ABSTRAK  

 

 

PENGARUH KESADARAN WAJIB PAJAK, SANKSI PERPAJAKAN DAN 

PELAYANAN FISKUS TERHADAP KEPATUHAN WAJIB PAJAK  

DI KANTOR PELAYANAN PAJAK PRATAMA SUBULUSSALAM  

Oleh : 

RAHMAT 

NPM  : 18100028 

 

 

Pembimbing I : Eliana, SE., M.Si 

Pembimbing II : Endra Gunawan, SE., M.Si 

 

Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui apakah Kesadaran Wajib Pajak, 

Sanksi Perpajakan dan pelayanan fiskus berpengaruh terhadap kepatuhan wajib 

pajak pada Kantor Pelayanan Pajak Pratama Subulussalam.  

Sampel pada penelitian ini adalah wajib pajak yang terdaftar pada Kantor 

Pelayanan Pajak Pratama Subulussalam. Jumlah sampel penelitian ini sebanyak 100 

orang. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kesadaran wajib pajak, sanksi 

perpajakan dan pelayanan fiskus secara simultan dan parsial berpengaruh terhadap 

terhadap kepatuhan wajib pajak pada Kantor Pelayanan Pajak Pratama 

Subulussalam. 

Konstanta sebesar 4,049 artinya bila mana Kesadaran wajib pajak (X1), 

Sanksi perpajakan (X2) dan pelayanan fiskus (X3) dianggap konstan, maka 

Kepatuhan wajib pajak Pada Kantor Pelayanan Pajak Pratama Subulussalam adalah 

sebesar 4,049 pada satuan skala likert. Koefesien regresi Kesadaran wajib pajak 

(X1) sebesar 0,206. Koefesien regresi Sanksi perpajakan (X2) sebesar 0,417. 

Koefesien regresi pelayanan fiskus (X3) sebesar 0,396. 

Koefisien korelasi (R) sebesar 0,502 dimana dengan nilai tersebut terdapat 

hubungan antara variabel bebas dengan variabel terikat adalah sebesar 50,2%. 

Artinya faktor Kesadaran wajib pajak (X1), Sanksi perpajakan (X2) dan pelayanan 

fiskus (X3) mempunyai hubungan yang kuat terhadap Kepatuhan wajib pajak pada 

Pada Kantor Pelayanan Pajak Pratama Subulussalam. 

Sementara itu koefisien determinasi (R2) yang diperoleh dengan nilai 

sebesar 0,652 artinya bahwa sebesar 65,2% perubahan-perubahan dalam variabel 

terikat (Kepatuhan wajib pajak pada Pada Kantor Pelayanan Pajak Pratama 

Subulussalam) dapat dijelaskan oleh perubahan-perubahan dalam faktor Kesadaran 

wajib pajak (X1), Sanksi perpajakan (X2) dan Sanksi perpajakan (X3). Sedangkan 

selebihnya sebesar 34,8% dijelaskan oleh faktor-faktor lain seperti sosialisai 

perpajakan. 

 

Kata Kunci: Kesadaran Wajib Pajak, Sanksi Perpajakan, Pelayanan Fiskus Dan 

Kepatuhan Wajib Pajak 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang dan Permasalahan 

Sumber penerimaan negara berasal dari berbagai sektor, baik sektor internal 

maupun eksternal. Salah satu sumber penerimaan negara dari sektor internal adalah 

pajak, sedangkan sumber penerimaan eksternal misalnya pinjaman luar negeri. 

Dalam upaya untuk mengurangi ketergantungan sumber penerimaan eksternal, 

pemerintah terus berusaha untuk memaksimalkan penerimaan internal. Dimasa ini, 

pajak menjadi sumber penerimaan intemal yang terbesar dalam APBN. Sebagai 

sumber penerimaan terbesar, maka pemerintah terus berupaya untuk 

memaksimalkan pendapatan dari sekter pajak. Direktorat Jenderal Pajak berupaya 

memaksimalkan pendapatan penerimaan pajak dengan cara ekstensifikasi dan 

intensifikasi pajak. Hal tersebut dilakukan dengan cara perluasan subjek dan objek 

pajak, dengan menjaring wajib pajak baru (Rahmany, 2013).  

Usaha memaksimalkan penerimaan pajak tidak dapat hanya mengandalkan 

peran dari Ditjen Pajak maupun petugas pajak, tetapi dibutuhkan juga peran aktif 

dari para wajib pajak itu sendiri. Perubahan sistem perpajakan dari Official 

Assessment menjadi Self Assessment, memberikan kepercayaan wajib pajak untuk 

mendaftar, menghitung, membayar dan melaporkan kewaiiban perpajakannya 

sendiri. Hal ini menjadikan kepatuhan dan kesadaran wajib pajak menjadi faktor 

yang sangat penting dalam hal untuk mencapai keberhasilan penerimaan pajak 

(Amanda, 2014). 
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Self Assessment System menuntut adanya peran serta aktif dari masyarakat 

dalam pemenuhan kewajiban perpajakan. Supadmi (2012:2) menjelaskan bahwa 

dianutnya sistem Self Assessment membawa misi dan konsekuensi perubahan sikap 

(kesadaran) warga masyarakat untuk membayar pajak secara sukarela (voluntary 

compliance). Kepatuhan memenuhi kewajiban pajak secara sukarela merupakan 

tulang punggung dari Self Assessment System. Wajib pajak bertanggung jawab 

menetapkan sendiri kewajiban perpajakan dan kemudian secara akurat dan tepat 

waktu membayar dan melaporkan pajak tersebut. 

Berdasarkan kasus-kasus yang terjadi dalam dunia perpajakan Indonesia 

belakangan ini membuat masyarakat dan wajib pajak merasa khawatir untuk 

membayarkan pajaknya. Kondisi tersebut dapat mempengaruhi kepatuhan wajib 

pajak, karena para wajib pajak tidak ingin pajak yang telah di bayarkan disalah 

gunakan oleh aparat pajak itu sendiri. Oleh karena itu, beberapa masyarakat dan 

wajib pajak berusaha menghindari wajib pajak. Penelitian ini menggunakan tiga 

komponen dari kepatuhan wajib pajak sebagai variabel penelitian, yaitu kesadaran 

wajib pajak, sanksi pajak dan pelayanan fiskus. Penelitian ini juga dilakukan oleh 

beberapa peneliti yang menggunakan ketiga variabel tersebut yang dihubungkan 

dengan kepatuhan wajib pajak. Salah satunya, Sari (2012) menggunakan variabel 

kesadaran wajib pajak, pelayanan fiskus dan sanksi pajak.  

Wajib pajak orang pribadi yang melakukan kegiatan usaha atau pekerjaan 

bebas wajib mengisi SPT Tahunan Form 1770. Wajib pajak orang pribadi yang 

melakukan kegiatan usaha atau pekerjaan bebas adalah orang pribadi yang 

menyelenggarakan kegiatan usaha dan tidak terikat oleh suatu ikatan dengan 

pemberi kerja. Wajib pajak orang pribadi yang melakukan kegiatan usaha 
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menjalankan usaha seperti usaha dagang, jasa, industri, dan Iain-lain. Sedangkan 

yang dimaksud dengan pekerjaan bebas yaitu pekerjaan yang dilakukan oleh orang 

pribadi yang mempunyai keahlian khusus sebagai usaha untuk memperoleh 

penghasilan dan tidak terikat oleh suatu ikatan dengan pemberi kerja. Contoh 

pekerjaan bebas yaitu praktek pribadi sebagai dokter, konsultan, pengacara, dan 

Iain-Iain (Sanditya, 2019).  

Wajib pajak orang pribadi yang melakukan kegiatan usaha atau pekerjaan 

bebas lebih rentan terhadap pelanggaran pajak dari pada wajib pajak orang pribadi 

yang tidak melakukan kegiatan usaha atau pekerjaan bebas. Hal tersebut 

dikarenakan mereka melakukan pembukuan atau pencatatan sendiri atas usaha 

mereka. Pembukuan atau pencatatan yang dilakukan dapat dilaksanakan sendiri 

maupun mempekerjakan orang yang ahli dalam akuntansi. Namun kebanyakan dari 

pelaku kegiatan usaha dan pekerjaan bebas tersebut beranggapan bahwa akan 

kurang efisien apabila mempekerjakan orang untuk melakukan pembukuan atau 

pencatatan, terutama dalam hal biaya. Dengan demikian, yang bersangkutan lebih 

memilih untuk menyelenggarakan pembukuan atau pencatatan sendiri, sehingga 

menimbulkan kemungkinan kesalahan maupun ketidak jujuran dalam pelaporan 

pajaknya (Supadmi, 2015). 

Terdapat undang-undang yang mengatur tentang ketentuan umum dan tata 

cara perpajakan. Sanksi pajak merupakan hukuman yang diberikan kepada wajib 

pajak yang melanggar pajak baik dari segi administrasi. maupun pidana. Penerapan 

sanksi dimaksudkan untuk memberikan hukuman positif kepada wajib pajak yang 

telah lalai dalam pemenuhan kewajibannya sehingga dengan diberikan sanksi, 

mudah-mudahan wajib pajak akan merasa jera dan mau belajar dari kesalahan yang 
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telah dilakukannya sehingga untuk memenuhi kewajiban perpajakannya dimasa 

pajak yang akan datang juga bisa lebih baik lagi (Mutia, 2014).  

Pelayanan fiskus yang baik harusnya dapat meningkatkan kepatuhan wajib 

pajak. Pelayanan fiskus berkewajiban untuk membina wajib pajak, menerbitkan 

surat ketetapan pajak lebih bayar, merahasiakan data wajib pajak dan 

melaksanakan putusan. Pelayanan fiskus yang baik memberikan kenyamanan bagi 

wajib pajak, dengan demikian wajib pajak tidak berat membayarkan atau 

melaporkan kewajibannya sebagai wajib pajak karena pelayanan yang diberikan 

dirasa baik bagi wajib pajak.(Irsyadillah, 2014)  

Fenomena yang terjadi pada kasus pajak di Kota Subulussalam berdasarkan 

data dari GFS Q1, 2021 bahwa tidak tercapainya target penerimaan pajak terutama 

penerimaan PPN ditahun 2021. Berikut disajikan tabel persentase realisasi pajak di 

KPP Pratama Subulussalam. 

Tabel I.1 Realisasi pajak di kota Subulussalam Tahun 2019-2021 

Tahun Persentase Realisasi Pajak 

2019 64,46% 

2020 36,68% 

2021 0,18% 

Sumber: GFS Q1, 2022 (diolah) 

Diketahui pada Tabel 1.1 menjelaskan realisasi pendapatan pajak di 

Subulussalam Tahun 2019 mencapai 64,46%, pada tahun 2020 menurun menjadi 

36,68%, pada tahun 2021 juga mengalami penurunan yang sangat tinggi hingga 

mencapai 0,18%. Hal ini bisa jadi karena ketidak patuhan dari wajib pajak yang 
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bentuknya berupa penghasilan yang tidak dilaporkan maupun pengurangan 

penghasilan yang dilaporkan.  

Dari fenomena yang terjadi, bebarapa penyebab anjloknya penerimaan PPN 

salah satu alasan yaitu minimnya penerimaan pajak tersebut dikarenakan banyak 

yang menunda pembayaran pajak karena menunggu pelaksanaan kebijakan 

pengampunan pajak atau tax amnesty, sehingga mempengaruhi penerimaan PPN 

menjadi lebih rendah. Selain itu, impor yang masih minus serta perlambatan 

ekonomi juga dapat mempengaruhi rendahnya penerimaan pajak, terutama dari sisi 

konsumsi rumah tangga yang bertumbuh di bawah 5 persen. Hal ini berimbas 

kepada Pajak Pertambahan Nilai (PPN) (Sanditya, 2019). 

Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan, maka peneliti tertarik 

melakukan penelitian lebih lanjut dengan judul penelitian ini yaitu “Pengaruh 

Kesadaran Wajib Pajak, Sanksi Perpajakan Dan Pelayanan Fiskus Terhadap 

Kepatuhan Wajib Pajak Pada Kantor Pelayanan Pajak Pratama 

Subulussalam”. 

 

1.2   Masalah Penelitian  

Berdasarkan uraian latar belakang penelitian yang telah dipaparkan 

sebelumnya, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah : 

1.  Apakah Kesadaran Wajib Pajak, Sanksi Perpajakan dan pelayanan fiskus 

secara simultan berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak pada Kantor 

Pelayanan Pajak Pratama Subulussalam 

2. Apakah Kesadaran Wajib Pajak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak 

pada Kantor Pelayanan Pajak Pratama Subulussalam 
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3. Apakah Sanksi Perpajakan berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak pada 

Kantor Pelayanan Pajak Pratama Subulussalam 

4. Apakah pelayanan fiskus berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak pada 

Kantor Pelayanan Pajak Pratama Subulussalam. 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

 Sesuai dengan rumusan masalah penelitian, maka tujuan penelitian ini 

adalah: 

1. Untuk mengetahui apakah Kesadaran Wajib Pajak, Sanksi Perpajakan dan 

pelayanan fiskus secara simultan berpengaruh terhadap kepatuhan wajib 

pajak pada Kantor Pelayanan Pajak Pratama Subulussalam 

2. Untuk mengetahui apakah Kesadaran Wajib Pajak berpengaruh terhadap 

kepatuhan wajib pajak pada Kantor Pelayanan Pajak Pratama Subulussalam 

3. Untuk mengetahui apakah Sanksi Perpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak 

pada Kantor Pelayanan Pajak Pratama Subulussalam 

4. Untuk mengetahui apakah pelayanan fiskus berpengaruh terhadap kepatuhan 

wajib pajak pada Kantor Pelayanan Pajak Pratama Subulussalam. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

 Adapun manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1.4.1 Manfaat Teoritis  

1. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi atau masukan 

bagi perkembangan ilmu pengetahuan. 
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1.4.2 Manfaat Praktis 

1. Manfaat praktis, hasil dari penelitian ini dapat menjadi masukan bagi pihak 

Kantor Pelayanan Pajak Pratama Subulussalam terkait dalam mendukung 

tercapainya kepatuhan wajib pajak.  

2. Bagi pihak lain penelitian ini juga diharapkan dapat membantu penyajian 

informasi untuk penelitian serupa. 

 

1.5 Skop Penelitian 

Ruang lingkup penelitian ini dibatasi objek penelitiaannya, yaitu dibatasi 

hanya meneliti mengenai pengaruh Kesadaran Wajib Pajak, Sanksi Perpajakan dan 

pelayanan fiskus terhadap kepatuhan wajib pajak pada Kantor Pelayanan Pajak 

Pratama Subulussalam yang beralamat di Jl. Teuku Umar No.63, Subulussalam 

Sel., Kec. Simpang Kiri, Kota Subulussalam. 
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